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Abstract

This research was aimed to obtain empirical evidence regarding the application of Argument Driv-
en Inquiry (ADI) assisted by e-learning to improve critical thinking skills of students of Vocational High
School class X AKL 2. This research is a classroom action research (CAR). The subjects of this research
were 34 students. Data collection techniques used were tests, observations, and documentation. Data va-
lidity test used were content validity and triangulation method. Data analysis techniques used were quali-
tative data analysis and quantitative data analysis. This research was conducted in two cycles consisting
of planning, implementation, observation, reflection. The results showed that the application of Argument
Driven Inquiry assisted by e-learning can improve critical thinking skills. Increased critical thinking skills
can be seen from the percentage of students who scored above 71,5. In the first cycle, only 19 students or
by 55.99% who got score above > 71,5. In the second cycle the number of students who got score of > 71,5
increased to 28 students or by 82.35%.

Keywords: Argument Driven Inquiry, E-Learning, Critical Thinking Skills.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai penerapan model pembelajaran
Argument Driven Inquiry (ADI) berbantuan e-/earning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik SMK kelas X AKL 2. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek
penelitian ini adalah 34 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi dan
dokumentasi. Uji validitas data yang digunakan adalah validitas isi dan triangulasi metode. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan
dalam dua siklus yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Argument Driven Inquiry berbantuan e-learning
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Peningkatan kemampuan berpikir kritis terlihat dari per-
sentase jumlah peserta didik yang memperoleh nilai diatas 71,5. Pada siklus I terdapat 19 peserta didik
atau sebesar 55,99% yang mendapat nilai > 71,5. Pada siklus II jumlah peserta didik yang memperoleh
nilai > 71,5 meningkat menjadi 28 peserta didik atau sebesar 82,35%.

Kata kunci: Argument Driven Inquiry, E-Learning, Kemampuan Berpikir Kritis.
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PENDAHULUAN

Situasi pendidikan saat ini mengharuskan
guru untuk melaksanakan pembelajaran yang
berbantuan e-learning dikarenakan wabah pan-
demi COVID-19. Surat Edaran Nomor 3 Tahun
2020 pada Satuan Pendidikan dan Nomor 36962/
MPK.A/HK/2020 tentang Pelaksanaan Pendidi-
kan dalam Masa Darurat Coronavirus Disease
(COVID-19) mengharuskan kegiatan belajar dil-
akukan secara daring (online) dalam rangka
pencegahan penyebaran COVID-19 (Menteri
Pendidikan, 2020). Adijaya (2018) menjelaskan
bahwa pembelajaran daring dianggap sebagai
metode baru dalam proses pembelajaran karena
dapat diterapkan tanpa harus dilakukan per-
temuan tatap muka di ruang belajar dan dapat
mengandalkan aplikasi yang terkoneksi ke inter-
net. Pembelajaran berbantuan e-learning men-
jadi salah satu solusi dalam mengatasi keterbata-
san dalam pembelajaran tatap muka atas diterap-
kannya aturan social distancing.

Proses pendidikan dalam keberjalanannya
dituntut untuk mengembangkan kecakapan
hidup (life skill) peserta didik, salah satunya ada-
lah keterampilan berpikir kritis (Depdiknas,
2003: 59). Kemampuan berpikir kritis diartikan
sebagai kegiatan penalaran yang berorientasi
pada suatu proses intelektual yang melibatkan
pembentukan konsep, aplikasi, analisis, ataupun
penilaian dari suatu informasi untuk memeca-
hkan suatu masalah. Sejalan dengan pendapat
Faiz (2012: 3) bahwa kemampuan berpikir kritis
adalah proses mental untuk menganalisis atau
mengevaluasi  informasi.  Berpikir  kritis
memungkinkan seseorang untuk berpikir secara
rasional tentang sesuatu kemudian mengumpul-

kan informasi yang akan digunakan untuk

mengambil keputusan atau melakukan tindakan.

Facione (2013) mengungkapkan indikator
kemampuan berpikir kritis terdiri dari: 1) inter-
pretasi, 2) analisis, 3) evaluasi, 4) menarik kes-
impulan, 5) penjelasan, 6) regulasi diri. Indikator
berpikir kritis yang digunakan mengacu pada
pendapat Facione dan disesuaikan dengan kom-
petensi yang harus dicapai peserta didik pada
silabus  Spreadsheet. Aspek inferensi dan
pengaturan diri tidak digunakan karena tidak ter-
masuk ke dalam kompetensi yang terdapat pada
silabus Spreadsheet. Indikator kemampuan ber-
pikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah: 1) interpretasi, 2) analisis, 3) evaluasi
dan 4) penjelasan.

Mengembangkan berpikir kritis dalam
pembelajaran akan merangsang rasa ingin tahu
peserta terhadap materi yang dipelajari. Aki-
batnya peserta didik termotivasi untuk bertanya
dan mencari informasi sebanyak-banyaknya un-
tuk menemukan solusi dari permasalahan yang
diajukan. Dampak positifnya adalah dengan
tumbuhnya rasa ingin tahu peserta didik akan
tergerak untuk mencoba hal-hal baru dan men-
ciptakan temuan-temuan baru.

Berdasarkan hasil observasi untuk men-
gukur kemampuan berpikir kritis peserta didik
SMK yang dilakukan pada kelas X AKL 2 di-
peroleh informasi bahwa proses pembelajaran
dan soal-soal evaluasi yang diberikan guru be-
lum berorientasi mengembangkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Hasil belajar pada
mata pelajaran spreadsheet materi sebelumnya
masih di bawah rata-rata KKM. Hal ini ditunjuk-
kan dengan nilai ulangan harian siswa pada ke-
las X AKL 2 sekitar 50% peserta didik mendapat
nilai dibawah KKM yang ditetapkan.
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Selain itu, peserta didik kesulitan
menganalisis informasi yang ada dan cenderung
menerima informasi yang diberikan atau yang
tersedia di buku. Peserta didik juga pasif dalam
mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan
dari guru, dan berargumentasi atas suatu perma-
salahan. Permasalahan pembelajaran pada X
AKL 2 mengindikasikan kemampuan berpikir
kritis peserta didik tergolong rendah. Hal terse-
but tidak akan terjadi jika peserta didik sudah
terbiasa menggunakan kemampuan berpikir
kritisnya.

Hasil dari pengamatan yang dilakukan,
guru di kelas sebenarnya sudah menerapkan
berbagai model pembelajaran, akan tetapi belum
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Sehubungan dengan permasalahan
tersebut dibutuhkan jalan keluar yaitu dengan
mengembangkan kemampuan argumentasi pe-
serta didik. Keterampilan argumentasi adalah
salah satu kompetensi yang dibutuhkan karena
melalui argumentasi pemikiran kritis seseorang
dapat dikembangkan (Marttunen, et al., 2005:
371). Upaya pemecahan masalah tersebut dapat
dilakukan dengan memilih dan menerapkan
strategi pembelajaran yang tepat, sehingga pros-
es pembelajaran berlangsung optimal.

Teori konstruktivisme menuntut peserta
didik untuk aktif mengkonstruksi ilmu penge-
tahuannya sendiri melalui interaksi dengan ling-
kungannya (Azhari, 2013: 2). Menurut teori kon-
struktivisme, guru hanya memberikan apersepsi
kepada peserta didik, kemudian peserta didik
harus membangun sendiri pengetahuan dalam
dirinya sementara guru hanya berperan sebagai
mediator dan fasilitator yang membuat situasi

menjadi kondusif untuk terjadinya konstruksi

pengetahuan pada diri peserta didik. Dalam
proses ini, guru bertugas memberikan kesem-
patan kepada peserta didik untuk menemukan
atau menerapkan gagasan mereka sendiri
(Sutisna, 2013).

Berkaitan dengan hal tersebut pemilihan
dan pelaksanaan model pembelajaran yang tepat
oleh guru dapat meningkatkan kemampuan ber-
pikir kritis peserta didik serta memudahkan pe-
serta didik dalam menerima dan memahami ma-
teri belajar. Salah satu pembelajaran kon-
struktivistik yang dapat dijadikan alternatif pem-
belajaran untuk mendorong keterlibatan aktif
dan kerjasama siswa adalah model inkuiri. Salah
satunya adalah model pembelajaran Argument-
Driven Inquiry karena model tersebut dapat
meningkatkan kemampuan berargumentasi serta
mengatasi rendahnya keterampilan berpikir kritis
peserta didik (Santoso, 2010; Sampson, et al.,
2010: 217).

Demircioglu dan Ucar (2015: 269) ber-
pendapat bahwa model pembelajaran 4D/ terdiri
dari ulasan yang dapat meningkatkan keterampi-
lan berpikir kritis peserta didik dan dianggap
sebagai model pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan komunikasi dan kemampuan
menulis peserta didik, membangun ilmu penge-
tahuan, serta mengajak peserta didik mengalami
langsung proses pembentukan pengetahuan
mereka. Penerapan model pembelajaran 4D/
akan melatih peserta didik untuk membangun
pengetahuannya sendiri dan peserta didik tidak
hanya dituntut untuk menguasai pelajaran, tetapi
juga bagaimana mereka menggunakan potensi
yang dimiliki termasuk kemampuan berpikir

kritis.
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Pembelajaran  yang  seharusnya  dil-
aksanakan tatap muka dapat tetap berjalan
dengan penerapan model pembelajaran ADI ber-
bantuan e-learning. Eijl Albert dan Peter V
(Maspaeni, Wibawa & Yusuf, 2017) menga-
takan dengan pembelajaran e—/earning peserta
didik bekerja lebih nyaman dalam berdiskusi dan
bertanya melalui forum diskusi jika dibanding-
kan berdiskusi dan bertanya secara individual,
karena beberapa peserta didik merasa tidak nya-
man ketika bertanya atau memberikan pendapat
secara langsung. Pemanfaatan e-learning se-
bagai bentuk model pembelajaran dirasakan san-
gat baik untuk meningkatkan keaktifan, motiva-
si, pemecahan masalah belajar dan berpikir kritis
peserta didik.

Tahapan model pembelajaran ADI yang
dilaksanakan berbantuan e-learning yaitu: (1)
identifikasi masalah, (2) mengumpulkan data,
(3) membuat argumen tentatif, (4) penyusunan
laporan investigasi, (5) sesi argumentasi, (6) re-
view laporan, (7) revisi laporan, dan (8) diskusi
reflektif. Pelaksanaan pembelajaran 4D/ berban-
tuan e-learning dilakukan dengan menggunakan
aplikasi Google Meet WhatsApp.

Model pembelajaran 4ADI berbantuan e-
learning didesain untuk membantu memahami
penjelasan, menghasilkan bukti dan merefleksi-
kan pengetahuan kepada peserta didik untuk
mengembangkan metode mereka sendiri dalam
memperoleh data, melakukan investigasi,
menggunakan data untuk menjawab pertanyaan,
menulis dan berpikir lebih reflektif. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ginanjar, dkk. (2015: 32) dengan hasil bahwa
cara-cara yang dikembangkan dalam model

pembelajaran ADI dapat melatih kemampuan

argumentasi lisan maupun tertulis peserta didik.
Pembelajaran berbasis argumentasi akan mem-
bantu peserta didik untuk mengembangkan ke-
mampuan dan kebiasaan  berpikir  kritis
(Sampson & Gerbino, 2010: 427).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tinda-
kan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis 34 peserta didik SMK
kelas X AKL 2. Pratindakan pada penelitian ini
dilakukan dengan melakukan observasi pratinda-
kan sebagai dasar dalam memilih solusi permasa-
lahan dengan menentukan model pembelajaran
yang tepat. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kualitatif dan kuanti-
tatif. Data kualitatif berupa data hasil observasi
keterlaksanaan pembelajaran dengan model pem-
belajaran ADI sedangkan data kuantitatif berupa
hasil tes kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Sumber data dalam penelitian ini adalah guru,
peserta didik dan data dokumentasi. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, tes
dan dokumentasi.

Observasi dilaksanakan menggunakan in-
strumen berupa lembar observasi yang bertujuan
mengamati keterlaksanaan dan kendala selama
proses pembelajaran menggunakan model ADI.
Tes digunakan untuk mengetahui hasil dari tin-
dakan yang dilakukan terhadap kemampuan ber-
pikir  kritis. Tes dikembangkan dengan
menggunakan aspek berpikir kritis Facione yaitu
aspek interpretasi, aspek evaluasi, aspek analisis,
dan aspek penjelasan. Riduwan (2004: 77)
menyatakan dokumentasi ditujukan untuk mem-
peroleh data langsung dari tempat penelitian sep-

erti laporan, foto dan data yang relevan dengan
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penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mem-
peroleh data berupa silabus Spreadsheet, RPP,
presensi peserta didik kelas dan foto saat
kegiatan pembelajaran berlangsung.

Uji validitas data dalam penelitian ini
menggunakan uji validitas isi dan triangulasi
metode. Validitas isi digunakan untuk menguji
soal tes dengan cara menelaah soal secara teori-
tis dengan dosen pembimbing skripsi. Hasil va-
liditas isi menunjukkan tingkat kevalidan tes da-
lam mengukur kemampuan berpikir kritis peser-
ta didik. Untuk meningkatkan validitas
penelitian dapat dilakukan dengan cara memini-
malkan subjektivitas melalui triangulasi (Madya,
2006: 44). Triangulasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi metode yang
digunakan untuk melakukan pengecekan hasil
penelitian dengan teknik pengumpulan data yang
berbeda yakni tes dan observasi sehingga derajat
kepercayaan data dapat valid.

Teknik analisis data yang digunakan ada-
lah analisis data kualitatif dan analisis data
kuantitatif. Analisis data kualitatif disajikan da-
lam bentuk deskripsi berupa catatan lapangan
selama penelitian berlangsung. Catatan lapangan
disajikan dan diperoleh dari hasil observasi
keterlaksanaan model ADI berbantuan e-
learning selama pembelajaran dan refleksi di
akhir setiap siklus.

Analisis data kuantitatif digunakan untuk
mengolah data hasil tes kemampuan berpikir
kritis.  Analisis data kuantitatif dihitung
menggunakan statistik sederhana sebagai beri-
kut:

Persentase Kemampuan Berpikir Kritis

Y skor setiop indikator

= X 100
¥ skor maksimal setiap indikator %

(Sumber: Sugiyono, 2012:137)

Nilai persentase kemampuan berpikir kritis yang
diperoleh kemudian dikategorikan sesuai dengan
tabel berikut ini :

Tabel 1. Kategori Persentase Kemampuan Ber-
pikir Kritis

No. Persentase (%) Kategori
1. 81,25 <X <100

Sangat Tinggi
71,5 <X <81,25 Tinggi
62,5<X<71,5 Sedang

43,75 <X <62,5 Rendah

A

0<X<43,75 Sangat Rendah

Sumber: (Karim, 2015)

Informasi  tersebut digunakan untuk
mengetahui  ketercapaian indikator capaian
penelitian. Proses pembelajaran dinyatakan ber-
hasil dan berkualitas apabila 75% peserta didik
terlibat secara aktif dan mencapai kriteria yang
ditetapkan (Mulyasa, 2006: 101). Indikator ca-
paian penelitian dalam penelitian ini adalah 75%
peserta didik di kelas mencapai kemampuan ber-

pikir kritis dengan kategori tinggi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Deskripsi Data

Penelitian dilakukan pada 34 peserta didik
kelas X AKL 2. Data penelitian terdiri dari hasil
observasi dan hasil tes evaluasi pada siklus I dan
siklus II pada penerapan model ADI berbantuan
e-learning. Peningkatan ketercapaian kemam-
puan berpikir kritis pada siklus I dan siklus II
disajikan dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Perbandingan Ketercapaian Kemampu-

an Berpikir Kritis
Persentase Nilai Siklus I Siklus II
Jumlah Jumlah
81,25<X <100 3 13
71,5<X <81,25 16 15
62,5<X<71,5 5 4
43,75<X < 62,5 9 2
0<X<43,75 1 0
Ketercapaian 19 28
Lorsentase 55,88%  82,35%
etercapalan

Sumber: (Data Primer yang Diolah, 2020)
Peningkatan setiap indikator kemampuan

berpikir kritis disajikan dalam tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan Indikator Kemampuan

Berpikir Kritis

Siklus I Siklus 11

Indikator Capaian Capaian
(%) (%)
Interpretasi 70,59 85,29
Evaluasi 67,65 84,71
Analisis 69,41 77,65
Penjelasan 71,18 80,59
Rata-rata 69,71 82,06

(Sumber: Data Primer yang diolah, 2020)
Berdasarkan hasil pada tabel 2 menunjuk-
kan ketercapaian kemampuan berpikir kritis pa-
da siklus I adalah 19 peserta didik atau sebesar
55,88%. Pada siklus II ketercapaian kemampuan
berpikir kritis mengalami peningkatan menjadi
82,35% atau sebesar 28 peserta didik berhasil
memperoleh nilai minimal 71,5 dan sudah men-
capai indikator capaian penelitian yaitu 75%.
Berdasarkan  tabel 3  diketahui  bahwa
ketercapaian indikator kemampuan berpikir
kritis mengalami peningkatan pada siklus II.
Kendala pada siklus I adalah peserta didik

masih kurang memahami soal diskusi maupun

soal evaluasi, dalam proses pembelajaran dan
diskusi pun masih terdapat peserta didik yang
pasif. Refleksi tindakan siklus I digunakan un-
tuk memperbaiki tindakan pada siklus II sehing-
ga pada siklus II guru lebih memberikan pem-
bimbingan pada peserta didik dalam proses
diskusi. Pada siklus II ketercapaian kemampuan
berpikir kritis meningkat menjadi 28 peserta
didik atau sebesar 82,35%. Hasil tes evaluasi
pada siklus II telah mencapai indikator capaian
penelitian yaitu 75% peserta didik mampu men-
capai nilai dalam kategori tinggi sehingga tinda-
kan penerapan model pembelajaran 4D/ berban-

tuan e-learning dihentikan pada siklus II.

Pembahasan

Keterlaksanaan model pembelajaran pada
siklus I secara keseluruhan berjalan cukup baik
dan lancar, namun peserta didik belum terlihat
aktif dalam memperoleh pengetahuannya sendiri
selama proses pembelajaran. Maka dari itu perlu
dilakukan perbaikan untuk pelaksanaan siklus II
berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Pelaksa-
naan model pembelajaran ADI tidak terlepas dari
partisipasi peserta didik dan keterampilan guru
dalam membimbing proses diskusi dan pembela-
jaran. Suwarna, dkk (2006: 79) mengungkapkan
proses bimbingan oleh guru dalam proses disku-
si bertujuan untuk mendorong timbulnya moti-
vasi peserta didik untuk berpartisipasi dalam
diskusi sehingga proses diskusi berjalan dengan
efektif. Keberjalanan proses diskusi secara efek-
tif akan mendorong tercapainya tujuan pembela-
jaran.

Terdapat peningkatan kegiatan belajar pe-
serta didik setelah dilakukan perbaikan pada si-

klus II. Peningkatan tersebut menunjukkan seba-
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gian besar peserta didik telah terlibat aktif dalam
mengkonstruksi pengetahuan saat pembelajaran.
Hasil tersebut membuktikan bahwa penerapan
model pembelajaran ADI berbantuan e-learning
berhasil meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

Temuan tersebut sesuai dengan penelitian
Sampson, et al (2012) yang menyatakan model
pembelajaran ADI dapat memberi peserta didik
kesempatan  terlibat selama penyelidikan,
menerima umpan balik serta bimbingan agar pe-
serta didik dapat meningkatkan kemampuan ber-
pikir kritis. Selain itu penggunaan- e-learning
juga mendukung dan memfasilitasi peserta didik
dalam membuat rancangan pembelajarannya
sendiri. Hal ini sejalan dengan penelitian Sindu
(2013) yang menyatakan peserta didik dapat
lebih aktif karena pembelajaran -e-learning
memudahkan siswa dalam membuat rancangan
dan mencari materi dengan usaha sendiri.

Sintaks model pembelajaran 4D mening-
katkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Hal ini ditunjukkan pada tahap identifikasi ma-
salah guru memberikan apersepsi mengenai ma-
salah yang harus diselesaikan, kemudian peserta
didik mempelajari dan mencari tahu mengenai
apa yang ditanyakan dalam soal. Salim
(2015:62) mengungkapkan interpretasi adalah
kemampuan menyampaikan informasi berdasar-
kan fenomena yang diamati.

Tahap  mengumpulkan  data, guru
mengarahkan peserta didik untuk aktif berdisku-
si untuk mengumpulkan data yang berkenaan
dengan penyelesaian soal. Peserta didik
menganalisis soal kemudian dilakukan pengum-
pulan data yang berkaitan dengan penyelesaian.

Data yang diperoleh selanjutnya dibuktikan me-

lalui penerapan konsep dengan kegiatan perco-
baan. Lau (2011) menyebutkan bahwa kemam-
puan berpikir kritis dapat ditingkatkan dengan
aktivitas mengumpulkan data dalam membuka
dan memahami referensi internet yang relevan.

Sintaks selanjutnya merupakan tahap
membuat argumen tentatif dan tahap menyusun
laporan investigasi. Guru memberikan arahan
kepada peserta didik untuk memberikan argu-
men yang jelas dan menyusun laporan investi-
gasi disertai bukti dan alasan yang mendukung.
Hal ini meningkatkan kemampuan penjelasan
karena peserta didik saling menjelaskan argu-
men masing-masing disertai bukti dan alasan
sehingga menjadi sebuah pendapat yang kuat.
Diperlukan suatu pertimbangan yang logis dan
reflektif sehingga dapat menentukan solusi yang
tepat dan benar dalam menyelesaikan sebuah
masalah (Peter, E.E., 2012: 39-43).

Tahap kelima yakni sesi argumentasi, guru
mengarahkan kelompok presentasi untuk me-
maparkan hasil diskusinya dan kelompok lain
menanggapi. Hal tersebut memungkinkan peser-
ta didik mengembangkan kemampuan evaluasi.
Kebiasaan siswa untuk berargumen dalam me-
nanggapi setiap temuan orang lain dapat
diterima sebagai bagian dari berpikir Kkritis.
Menurut Cottrel (2005: 372) sesi argumentasi
memberi kesempatan siswa untuk mengkon-
struksi argumen dengan berargumentasi dalam
menanggapi temuan orang lain.

Tahap review laporan, guru meminta pe-
serta didik untuk mereview berdasarkan lembar
review laporan investigasi. Peserta didik saling
menganalisis dan menilai hasil laporan investi-
gasi kelompok lain, dan juga memberikan

komentar apa yang harus diperbaiki dalam
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laporan tersebut. Sampson dkk., (dalam
Demircioglu dan Ucar 2015: 269) mengungkap-
kan review laporan membuat siswa melihat dan
menganalisis  kekurangan dalam  menulis
laporan.

Tahap revisi laporan, guru meminta ke-
lompok diskusi untuk merevisi laporan investi-
gasi sesuai dengan lembar review. Berdasarkan
saran atau komentar yang dituliskan dalam lem-
bar review, nantinya peserta didik akan men-
gevaluasi dan merevisi laporan untuk mengkon-
struksi argumennya kembali. Heidare, Poor, &
Poor (2011) menjelaskan saran atas hasil presen-
tasi dapat membuat siswa mengembangkan ke-
mampuan berpikir kritis pada kemampuan eval-
uasi.

Tahap akhir yaitu diskusi reflektif mening-
katkan aspek interpretasi. Guru bersama peserta
didik membahas materi yang dikerjakan, supaya
peserta didik lebih mengerti materi yang telah
dipelajari. Pelaksanaan sintaks model 4D/ diatas
sesuai dengan hasil penelitian Sampson (2010),
Kadayifci, et al. (2012) dan Ginanjar, dkk.,
(2015) yang menyatakan bahwa model ADI
membuat peserta didik memiliki kesempatan
belajar dalam penyelidikan ilmiah dan melati-
hkan kemampuan argumentasi sehingga mening-
katkan keterampilan berpikir kritis.

Penerapan model pembelajaran ADI ber-
bantuan e-learning terbukti dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan dapat dijadikan
alternatif dalam meningkatkan kemampuan ber-
pikir kritis peserta didik dalam pembelajaran
spreadsheet. Peningkatan kemampuan berpikir
kritis juga dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3 yang
menunjukkan kenaikan hasil tes kemampuan

berpikir kritis dan capaian indikator kemampuan

berpikir kritis setiap siklus.

Aspek interpretasi pada siklus I mencapai
70,59% kemudian meningkat menjadi 85,29%
pada siklus II dengan kategori sangat tinggi.
Aspek interpretasi siklus I masih tergolong se-
dang, peserta didik cukup baik dalam menulis-
kan penyelesaian soal, akan tetapi masih ter-
dapat peserta didik yang belum sepenuhnya pa-
ham dengan soal yang diberikan. Pada siklus II
mengalami peningkatan disebabkan guru mem-
berikan apersepsi mengenai masalah yang harus
diselesaikan. Peserta didik pada tahap identifi-
kasi masalah sudah memahami maksud dari soal
dengan mencermati penjelasan dari guru
kemudian menuliskan jawaban berdasarkan in-
formasi yang disediakan. Interpretasi yang tinggi
menunjukan siswa telah mampu meringkas dan
mengeksplorasi pola keterkaitan dalam sebuah
informasi yang diterima (Facione, 2013).

Aspek evaluasi dalam penerapan model
pembelajaran ADI berbantuan e-/earning men-
galami peningkatan paling tinggi pada siklus II.
Aspek evaluasi pada siklus I mencapai 67,65%
dan pada siklus II meningkat menjadi 84,71%
dengan kategori sangat tinggi. Kemampuan eval-
uasi ditingkatkan pada tahap sesi argumentasi
dan revisi laporan. Guru mengarahkan peserta
didik untuk aktif dalam menilai kelompok
presentasi dengan memberikan pertanyaan, saran
serta argumen lainnya. Peserta didik saling
menyampaikan pendapat, menilai dan me-
nanggapi pernyataan, memberikan alternatif ja-
waban yang lain dan memberi umpan balik
mengenai jawaban pertanyaan. Heidare, Poor, &
Poor (2011) menambahkan dengan adanya saran
dari hasil presentasi, tahap ini memungkinkan

siswa untuk mengembangkan kemampuan ber-
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pikir kritis pada aspek evaluasi.

Aspek analisis  ditingkatkan  dengan
melakukan kegiatan analisis berupa mengumpul-
kan data terkait dengan penyelesaian soal
kemudian menerapkannya dalam kegiatan perco-
baan dan juga menilai kualitas hasil laporan ke-
lompok lain. Aspek analisis pada siklus I sebesar
69,41% karena peserta didik di siklus I belum
bisa menganalisis dan memilih strategi yang te-
pat dalam menyelesaikan masalah. Guru mem-
berikan arahan kepada peserta didik untuk lebih
aktif memanfaatkan sumber lain sebagai referen-
si. Selain itu, guru juga mengarahkan peserta
didik untuk mereview laporan investigasi ber-
dasarkan kriteria pada lembar review yang dise-
diakan. Pada siklus II, aspek analisis mencapai
persentase 77,65%. Aspek kemampuan analisis
yang tinggi menunjukan siswa sudah mampu
mengeksplorasi  pengkategorisasian informasi
yang didapat hingga memperoleh konsep dan
deskripsi serta pengajuan opini melalui pengala-
man belajar (Facione, 2013).

Aspek penjelasan di siklus I sebesar
71,18%, hal ini menunjukan peserta didik sudah
bisa menuliskan informasi atas penyelesaian ma-
salah dengan cukup jelas. Aspek penjelasan dit-
ingkatkan dengan guru menekankan peserta
didik pada tahap penyusunan laporan investigasi
untuk menuliskan hasil diskusi didukung bukti
serta alasan. Pada siklus II peserta didik sudah
mulai terbiasa dalam membuat laporan investi-
gasi yang menjelaskan hasil diskusi permasala-
han dan didukung oleh bukti dan alasan, sehing-
ga pada siklus II aspek penjelasan meningkat
menjadi  80,59%. Aspek penjelasan melatih
siswa dalam mengembangkan penalaran serta

berpikir kritis (Pujiono, 2012).

Konstruksi pengetahuan oleh peserta didik
dapat dikembangkan guru dengan menerapkan
kegiatan pembelajaran dan soal evaluasi yang
didasarkan pada aktivitas berpikir kritis. Guru
perlu mengembangkan soal-soal yang mampu
merangsang kemampuan berpikir kritis peserta
didik dalam memahami dan menganalisis suatu
masalah kemudian mengevaluasi dan mem-
berikan penjelasan atas penyelesaiannya. Seperti
yang diungkapkan oleh Rasyid dan Mansur
(2009: 189) bahwa tes uraian dapat melatih ke-
mampuan berpikir teratur atau penalaran, yakni
berpikir logis, analitis, sistematis.

Penerapan model pembelajaran ADI ber-
bantuan e-/learning menunjukkan ketercapaian
kemampuan berpikir kritis pada siklus I terdapat
19 peserta didik atau sebesar 55,99% dan siklus
II meningkat sebanyak 28 peserta didik atau
sebesar 82,35% yang mencapai kategori berpikir
kritis tinggi. Berdasarkan hasil tindakan yang
telah dipaparkan, diketahui penerapan model
pembelajaran ADI berbantuan e-learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik SMK kelas X AKL 2.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah
disajikan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Argument Driven Inquiry
berbantuan e-learning dapat meningkatkan ke-
mampuan berpikir kritis peserta didik SMK ke-
las X AKL 2. Hasil penelitian menunjukkan rata
-rata capaian indikator kemampuan berpikir
kritis peserta didik mencapai 82,06% yang
artinya indikator kemampuan berpikir kritis pe-
serta didik sudah dalam kategori tinggi. Hasil

dari  penelitian ini  juga menunjukkan
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ketercapaian kemampuan berpikir kritis sebesar
82,35% yang artinya sebanyak 28 peserta didik
kelas X AKL 2 telah mencapai kemampuan ber-
pikir kritis dengan kategori tinggi. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa  indikator  capaian
penelitian yaitu 75% peserta didik mencapai
kemampuan berpikir kritis dengan kategori

tinggi telah tercapai.
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